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ABSTRAK 
Kllltllr in vitro kw,lllha (Euphorhia pu/cherrima L.) vaT. Silver Red dengml eksplml puc1Jk dari tanamafl ymlg 

masil, dafam fase perlUmhuhan l'egetalij dilakllkan dalam meaia Ml (A1urashige-Skoog (A1S) yang dilamhahkal1 
Beflzylamillopurine (BAP; .2 mgT;. Selama satll bulan datam media Mi. ek..'ipl011 tidak me11Ulljukkml respl./ll 
pertllmhllhan meskiplln II!rap herwarna !1ijall. Eksp!an kemlidi011 dipindahkan ke media Al2 (MS - HAP 0.5 mg//). 
Setelah 2 millggu dolam media M2. tunas m(.,>mbengkak da11 membe1ltuk lealus globular oc'TWarna hija" alatl plI1;h 
kellngllan Hasi! pengamatan miKroskopis memmjllkkan hahwa perkembangan ek~lan p"ctlk di media Al2 mi!rtJpakan 
slIatll proses embriogenesis somalik karena terdapat hagian-hagian yang memlfyukkan fase perkemballg011 seperti 
prakoliledonari dan koliledortarL Emhrio pada fase perkembangan hati dan torpedo lidak dapat diperoleh ha<;iI 
pel/gamalan mikroskopis. Terdapa/ juga embrio somalik yang abl10rmal dengall jllmlah koiiledon yang lebih dari 1 
buah Sub Im/lur laU}"1 dari lea/us embriogenik ke media. Pemlti'm/ukan emhrio somalik seJamd.?r paling baik pada 
media M2. sedangkan pembentukan kecambah hijall atau la/lQman hijml paling ban.vakpada media M2. Al5 (MS + HA 
0.4 ppm) dail M6 (MS + BA 0.5 ppm ~ NAA 0.1 ppm). 

Kata kunci : Euplwrbia pulcherrima., in vitro, embriogenesis somatik 


PE~'DAmJLlJAN 
Poinsettia alau di Indonesia dikenal dengdn kastuba (Euphorbia pulcherrima WiHd. Ex 

Klottch) berasal dari daerah semitropik Meksiko: Euphorbia pulcherrima Wind. Ex Klotzch) 
termasuk ke daJam Genus Euphorbia, famili Euphorhiaceae. Genus Euphorbia merupakan genus 
yang memiJiki jumlah spesies sangat banyak yaitu sekitar 700 hingga 1000 spesies (Hartley, 1992). 
Euphorbia pulcherrima menarik karena warna brakteanya yang menyolok seperti mera~ k"lming 
atau oranye dan menjadi bunga favorit untuk perayaan natal dan juga perayaan ban kemerdekaan. 
Poinsettja yang memiliki braktea merah misalnya pemah menjadi bunga andaJan untuk parade 
perayaan kemerdekaan Indonesia untuk membentuk formasj rangkaian bunga merah putih. 

Secara konvensional tanaman ponsettia diperbanyak dengan stek pucuk Pengakaran stek 
pucuk tidak begitu sulit asalkan kondisi lingkungan bersih dengan kelembaban tinggi dan 
temperatur yang optimaL Masalah yang sering timbul daJam waktu pembibitan adaJah penyakit 
yang biasanya bersumber dari media yang tidak steril atau lingkungan yang kotor. Kelembaban 
tinggi biasanya diberikan dengan intermittent mist system atau fog system (pengkabutan). Suhu 
hangat pada media (sekitar 72-74"F) biasanya diperlukan selama induksi pengakaran stek. Dalam 
kondisi lingkungan optimal ;;tek dapat membentuk akar daJam waktu 14 - 21 hart (Hartley, J992). 

Permasalahan utama dalam perbanyakan konvenslonal dengan stek adalah terbatasnya 
jumlah stek yang dapat diambil dari pohon induk. Menurut Poinsettia Cultural Information (1006), 
dari tanaman tnduk bernmur 22 minggu yang telah di pinching satu kaH dibasilkan 3 tunas barn per 
minggu untuk di stek pada minggu ke 27.28 dan 29. Untuk mendapatkan stek dalamjumlah besar 
diperlukan jwnlah lXlhon induk yang banyak:, dan ini memerlukan tempat atau laban yang lebih 
luas. Biaya pemeliharaan pohon induk dapat menjadi komponen biaya tc:rsendid karena pohon 
induk harns terjaga sehat, bebas hama dan penyakit dan dalam kondisi juvenillvegetatif tinggi untuk 
menghasilkan pertumiJuhan stek yang banyak. Untuk mempertahankan pohoe tnduk dalam kondisi 
pertumbuhan vegetatif, tanaman induk hams selalu diberi perlakuan hari paJ1jang dengan 
penambahan cahaya lampu. Perlakuan hari panjang pada pohon induk akan meningkatkan biaya 
prodnk5i melalui komponen biaY8listrik. 

Pertanyakan tanaman melalui kt!:ltur jaringan atau mikropropagasi merupakan salah sam 
altematif untuk dapat menjamin ketersediaan bibit tanaman dalam jwnlah besar dan dalam waktu 
yang relatif singkat. Tanaman induk atau ~tok dapat dipehhara dalam l'Ultur in vitro dalam jangka 
waktu tertentu untuk menjamin kestabilan genetiknya. Kondisi lingkungan mikropropagasi yang 
sterH menjarnin untuk: dihasilk'3.nnya bahan tanaman yang sehat dan bebas hama penyakit. 
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Mikropropagasi tanaman dapat dilakukan melalui pendekatan proses OrbTaTIogenesis untuk 
pembentukan tunas aksilar maupun tunas adventif atau melalui proses embriogenesis somatik 
(Hartman et at. 1997). Potensi jwnlah tanaman yang dapat dihasiJkan dari proses embriogenesis 
somatik jauh Jebih besar dibandingkan kultur tunas sehingga laju propagasi tanarnan pada proses 
embriogenesis somatik lebih besar. Meskipun demikian, ada kelemahan dari earn mikropropagasi 
dengan proses embriogenesis somatik, karena potensi variasi somaklonal yang dihasilkan lebih 
besar dibanding kultur tunas. 

Penelitian ini menyajikan hasil penelitian yang menunjukkan resJX>n embriogenesis somatik 
kastuba kultivar "Silver Red" dalam media kultur jaringan yang mengandung zat pengatur tumbuh 
sitokinin Senzylaminopurine (SAP). 

BAHAN DAN METODE 
Bahan dan alat-a!at yang digunakan mebputi media dasar Murasbige--Skoog (MS), (1962), 

zat pengatur tumbuh sitokinin yaitu BAP, bahan tanaman berupa tunas pucuk poinsettia kultivar 
"Silver Red", bahan-bahan untuk sterilisasi eksplan, gula, dan agar. Sedangkan alat-alat yang 
digunakan meliputi alat-alat gelas untuk pembuatan media, alat-alat untuk steri1isasi media 
(autoklaf), ::tlat-alat tanam (laminar air flow cabinet, gunting, pinset, pisau, scalpel), rak kultur dan 
alat-alat bantu lainnya. 

Pada tahap awal semua eksplan ditanarn dalarn media MS tanpa zat pengatur twnbuh (MO). 
Eksplan yang steril kemudian dipindahkan ke media MS + BAP 2 mgll (media Ml, sub kultur 1). 
Setelah satu bulan dimedia Ml eksplan yang steril yang tr..~sih hijau dipindahkan ke media MS + 
BAP 0.5 mg/1 (media M2. sub kuJtur 2). Embrio-embrio yang terbentuk pada media M2 selanjutnya 
disub kultur ke tiga macarn media yaitu MS tanpa zat pe1Jgatur twnbuh (MO), M2 dan MS + BAP 1 
mg!) (M3),yang merupakan tahap sub kultur 3. Pada tahap sub l:u1tur 3 digunakan rancangan 
penelitian acak lengkap dengan ulangan selllfallg-kurangnya 3 botol dan setiap botol terdiri dari 3-4 
clump kalus embriogenik. Botol kultur ditempatkan di ruang kultur suhu sekitar 200e dengan 
intensitas cahaya rendah (100 lux). 

Pengamatan pada tahap sub kultur 2 berupa pengamatan morfologi kalus embriogenik dan 
pengamatan mikroskof)is untuk mengamati tahapan perkembangan embrio. Sedangkan pada sub 
kultur 3 dan 4 diarnati jumlah kecarnbah hijau yang dihasilkan pada masing-masing media 
perlakuan. 

BASIL PENELITIAN 
Sebanyak 9 eksplan tunas pueuk yang berhasil disterilisasi ditanam dalam media Ml (MS + 

SA 2 ppm). Setelah satu bulan di media Ml. bagian pucuk eksplan masih terlihat hijau namun 
bagian pangkal eksplan cenderung menjadi kecoklatan seperti jaringan yang mati. Eksplan 
kemudian dipindahkan ke media M2 (MS + BA 0.5 ppm). Pada media tersebut eksplan 
menunjukkan resJX>n pertumbuhan ke arah embriogenesis somatik. Beberapa bentuk resJX>n dalam 
media M2 seperti terlihat pada Gambar 1. 

Setelah satu bulan di_media M2 eksplan dipindahkan ke beberapa jenis media seperti terlihat 
pada Tabel 1. Jumlah kecambah hijau yang dihasilkan dari media pada Tahap Sub Kultw' 3 seteiah 
satu bulan fase kultur seperti tercantum pada Tabe12. 

Hasil pengamatan mikroskopis pada kultur dalam tahap sub kultur ke-2 menunjukkan 
beberapa fase perkembangan embrio seperti torpedo, dikotiledonari dan kecambah seperti terlihat 
pada Garnbar 2. Warm blus embriogenik dalam regenerasi melalui embrio tersebut terlihat dati 
kemerah-merahan mengkilat menjadi kekuningan pada fase kotiledonari kemudian rnenjadi hijau 
setelah menjadi kecambah. Perkecambahan embrio terlihat belurn sernpuma karena ernbrio belurn 
membentuk akar. . 

, , 



Gamba! 1. Respon beberapa eksplan pucuk setelah dipind&hkan dari media MI (MS + BA 
2 ppm) ke medla 1M2 (MS + BA 0.5 ppm) : (A) Tcrbentuk kalus globular 
yang mengkilat wama kemerahan; (B) terbentuk kalus globular putih 
kemerahan muncul akar, (C) dan (D). Bulatan-bulatan (nodul h~jau) terbentuk 
pada titik twnbuh 

Gambar 2. Pengamatan Mikroskopis pada Kalus Embriogenik Kastuba : (A- D) Sebagian tahap 
perkembangan embrio ciari felSe (a) ke fase pradikotiledonari (b) dan dikotiledonari (c); 
(d) embrio abnormal denganjwnlah calon kotiledon lebih dari 2. 

Peningkatan pertumbuhan kalus embriogenik terlihat dari bertambahnya kalus globular yang 
memenuhi permukaan media. Kesulium dialami alam menghitung jumlah embrio yang dihasilkan. 
Penghitungan kecambah bijau lebih mudah dilakukan dibanding pe!1ghitungan jumlah embrio. 

Pada tahap sub kultur 3, pe:rnbentukan embrio sekunder dapat teIjadi pada media MO, M2 
maupun M3, dan cenderung terbhat paling banyak pada media M2. Hal ini juga terJihat dari jumJah 
botol kultur hasjf sub kultur 4 selXrtj yang tercantum pada Tabel 2. Kafus embriogenik yang 
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dikulturkan dalam media M') berkembang cepat sehingga dari 1 botol kalus embriogenik pada sub 
kultur 3 dapat dihasilkan 6 botol kultur bam. Sementara dari 1 botol kultur pada media MO dan M3 
dapat dihasilkan 4 botol k-ultur barn. Setiap botol hasil sub kultur berisi sekitar 3 - 4 c!znnp kalus 
embriogenik atau Massa embrio. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kultur yang Menghasilkan Respon Embriogenesis pada 

Euphorbia pulcherrima var. SiJver Red. 


Tanam 
Awal 

Sub Kultur 
1 

Sub Kultur 2 Sub Kultur 3 Mediapada 
Sub Kultur4 

Ml M2 (9 botol) M2 
(15 boto]) 

MO 
M4 (l botol) 
M5 (2 botol) 
M6 (2 boto1) 
Total 8 botol 

M2 (9OOt01) 

M3 (4 botol) 

M2 (] 3 boto1) 
M4 (] 1 botol) 
M5 (12 botol) 
M6 (15 botol) 
Total = 52 boto) 
M2 (I botol) 
M4 (I botol) 
M5 (3 botol) 
M6 (4 botol) 
TotaJ 9 iJotoJ 

M2 

Ket.: Ml (MS + SA 2 ppm), M2= MS + SA 0.5 ppm, M3 = MS + SA 1 ppm, M4 = MS + BA 0.3 ppm, 
M5 (MS + SA 0.4 ppm), M6 = (MS + SA 0.5 ppm + NAA 0.1 ppm) 

Perkembangan embrio menjadi embrio dewasa dan berkecambah menjadi kecambah dan 
tanaman hijau dapat teJjadi pada media MO, M2 dan M3. Tanaman hUau terbanyak dihasilkan pada 
media M2 yaitu sekitar 2.6% dari total clump kalns embriogenik (Tabe! 2). Sebagian besar 
kecambah hijau yang terbentuk tieak memhentuk akar, kecuali pada media MO terdapat bebempa 
kecambah yang membentuk akar. 

Tabel 2. Jumlah Kecambah Hijau yang Dihasilkan pada Beberapa Jenis Media pada Tahap Sub 
Kultur 3. 

lenisMedia JumIah Botol Total Jumlah Persentase Kecambah Hijaul Clznnp 
Hasll Sub Kultur Kecambah Hijau Kalus Embriogenik 

MO 3 botoVlO clump 12 12/10 (1.2%) 
M2 9 botot23 clump 59 59123 (2.6%) 
M3 4 botol.'7 ..,71.... " 12 f2n I 

Sub kultur 4 di1almkan dengan tujuan untuk mencari media yang dapat meningkatkan 
perkecambahan embrio menjadi tanaman lengkap. Karena itu pada sub konsentrasi BAP dalam 
media diturunkan dengan adanya media M4 (MS + BA 0.3 ppm), M5 (MS + BA 0.4 ppm) atau 
dengan penambahan auksin pada media dengan adanya media M6 (MS + BA 0.5 ppm + NAA 0.1 
ppm). Jwnlah kecambah hijau yang terbentuk pada tahap sub kultur 4 seperti tercantwn pada Tabel 
4. Jumlah kecambah hijau yang terbentuk paling banyak pada media M4 dan M6. Sebagian besar 
kecambah yang dihasilkan belum membentuk akar kecuaLi pada media M6, dimana ditemukan ada 
3 kecambah yang berakar. Kemungkinan adanya NAA dalam media M6 dapat mendomng 
pertumbuhan akaT kecambah asal embrio. 



Gambar 3. Morfo)ogi Kalus Embriogenik pada Tahap Sub Kultur 3 : (A) dan (B) pada 
media MO; (C) dan (D) pada media M2; (E) dan (F) pada media M3. 
Kalus/embrio ditunj ukkan oleh kode a pada gambar sedangkan embrio yang 
sudah berkecambah menjadi tanaman ditunj ukkan dengan kode h. 

TabeJ 3. JumJah Kecambahffanaman Hijau yang Dihasilkan pada Beberapa Jenis Media pada 
Taha£ Sub Kultur 4. 

Jenis Media (Jumlah Botol Total Jumlah Rata-rata kee Jumlah kecambah 
yang diamati) Kecambah Hijau hijau/botol albino 

M2 (12) 27 2.3 8 
M4(9) 38 4.2 3 
M5 (12) 32 2.7 9 
M6 60 3.8 9 

MS + BA 05 ppm. M4 =MS + BA 0.3 ppm. 
(MS + BA 0.4 ppm), M6 = (MS + BA 0.5 ppm.+ NAA 0.1 ppm) 

Variasi wama kecambah ditemukan dimana ada kecambah yang bef\\t~.rna hijau dan ada 
yang berwama putihialbino. Kecambah albino paling banyak dihasilkan pada media M2. M5 dail 
M6 (Tabe) 4). Pertumbuhan Janjut dari l<ecambah albino tersebut masih sedang diamat). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa embriogenesis somatik pada kastuba dapat 
diini~iasi dari eksplan yang bersifat meristematik yaitu pucuk tanaman.. Menurut Trigiano dan Gray 
(2000), pada tanaman yang kompleks, embrio nonzigotik dapat diinisisasi dari jaringan yang Iebih 
juvenil atau meristematik seperti embrio zigotik muda, kotiledon embrio zigotik. hipokotil, daun 
muda, ujung tunas, bahkan ujung akar. Embrio somatik/nol1zigotik merupakan embrio yang berasal 
dari satu sel dan ini berbeda dengan tunas yang berasal dari kumpulan massa sel (Trigiano dan 
Gray, 2000). Tabapan awal perkembangan embrio somatik dari satu sel relatif sulit diamab karena 
memer1ukan instrwnen mikroskop yang dengan kek'll3tan tinggi. Dalam penelitian ini hanya dapat 
diamati tahapan perkembangan embrio pada fase pradikotiledonari dan dikotiledonaii. 
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Gambar 4. MorfoJogi Kalu~ Embriogenik (a), Tanaman Hijau (b) dan Tanaman Albino (c) yang 
Dihasilkan pada Tahap Sub Kultur 3 

Zat pengatur tumbuh merupakan faktor penting dalam induksi embriogenesis 
nonzigotik dalam kultur in vitro. Tri!:"iano dan Gra (2000) menyatakan oahwtl secara umum auksin 
dan sitokinin diperlukan daIam proses induksi embriogenesis somatik in vitro.Tempi dalam 
beberapa kasus, hanya sitokinin yang dipedu:kanuntuk menginduksi perkembangan kultur 
embriogenik. Sitokinin yang umum digunakan adalah RAP. Selain RAP. thidiazuron (TDZ). 
kinetin, dan zea.tinjuga dapat digunakan dalaminduksiemhriogenesissomatik tanaman in vitro. 

KESIMPULAN 
Emhriogenesis somatikfnonzigotik pada; kultur in vitro kastuba dapat terjadi dalam media 

MS yang hanya ditambahkan sitokinin Pembentukan embrio somatik se~:under dapat teIjadi dalam 
media MO,M2 dan M3, namun paling banyak pacta media M2. Pertumbuhan embrio menjadi 
kecambahftanaman hijau paling banyak terbentuk pada media M2, M5 dan M6. Optimasi media 
masih perlu dilakukan untuk mendorong perkembangan embrio somatikyang lengkap memiliki 
tajuk dan akar. 
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